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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 4 Tahun 2021 

Tentang 

HUKUM PENGGUNAAN GEN SINTETIK MANUSIA SERTA REKOMBINAN DNA UNTUK 
PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN  

حِيْمِ  ًِ السَّ حْم
 بِظْمِ اِلله السَّ

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

Menimbang : a. bahwa untuk mengobati penderita penyakit kronis, diperlukan 

metode terapi yang dapat menyembuhkan secara kausatif, lebih 

efektif dan tepat sasaran dengan efek samping minimal; 

b. bahwa dewasa ini pengobatan dengan terapi gen sintetik manusia 
dan rekombinan DNA sudah menjadi salah satu kebutuhan 
masyarakat; 

c.  bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa 
tentang hukum penggunaan gen sintetik manusia  dan rekombinan 
DNA untuk tujuan pengobatan agar digunakan sebagai pedoman. 

Mengingat :    1. Al-Quran al-Karim 

a. Ayat tentang kemuliaan manusia: 

بَاثِ  يِّ
َّ
ًَ الط

اهُم مِّ
َ
ى
ْ
ق بَحْسِ وَزَشَ

ْ
بَرِّ وَال

ْ
اهُمْ فِي ال

َ
ى
ْ
ا بَنِي آدَمَ وَحَمَل

َ
مْى سَّ

َ
دْ ل

َ
ق
َ
وَل

 
ا
ظِيل

ْ
ف
َ
ا ج

َ
ى
ْ
ق
َ
ل
َ
ًْ خ مَّ ثِحرٍ مِّ

َ
ى ل

َ
اهُمْ غَل

َ
ى
ْ
ل ظَّ

َ
  وَف

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan862, Kami beri mereka 

rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 

Kami ciptakan. (QS. al-Isra’ [17]: 70) 

b. Ayat yang menjelaskan larangan menjatuhkan diri dalam 

kebinasaan, antara lain: 

تِ 
َ
ن
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ إِل

ُ
دًِن ًْ ىا بِأَ

ُ
ق
ْ
ل
ُ
 ج

َ
   وَلَ

… Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan … (QS Al-Baqarah [2]: 195)  
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c. Ayat tentang segala sesuatu yang baik adalah halal, dan yang 

buruk adalah haram: 

 
َّ
هُمُ الط

َ
حِلُّ ل ٍُ  وَ

َ
بَائِث

َ
خ
ْ
يْهِمُ ال

َ
مُ غَل حَسِّ

ٍُ بَاثِ وَ   .يِّ

Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. al-A'raf [7]: 

157) 

d. Ayat yang menjelaskan bahwa dalam kondisi kedaruratan syar’i 

dibolehkan mengkonsumsi yang haram, antara lain: 

سَّ 
ُ
ًِ اطْط مَ

َ
ِ ف

ّ
حْرِ اللّ

َ
هِلَّ بِهِ لِؿ

ُ
خِجزًِسِ وَمَا أ

ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل  وَالدَّ

َ
ت
َ
يْخ
َ ْ
مُ الْ

ُ
يْن

َ
مَ غَل مَا حَسَّ

َّ
إِه

حِيمٌ  ىزٌ زَّ
ُ
ف
َ
 ؾ

َ ّ
يْهِ إِنَّ اللّ

َ
مَ غَل

ْ
ل إِث

َ
 غَادٍ ف

َ
حْرَ بَاؽٍ وَلَ

َ
 ؾ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. 

Al-Baqarah [2]:173) 

يْهِ 
َ
مْ إِل

ُ
سِزْج

ُ
 مَا اطْط

َّ
مْ إِلَ

ُ
يْن

َ
مَ غَل ا حَسَّ م مَّ

ُ
ن
َ
لَ ل صَّ

َ
دْ ف

َ
 وَق

Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 

yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 

memakannya. (QS. al-An’am [6]: 199) 

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain: 

a. Hadis yang menjelaskan bahwa segala penyakit pasti ada obatnya 

dan hadis tentang perintah untuk berobat dengan yang halal: 

مَ 
َّ
يْهِ وَطَل

َ
ُ غَل ى اللَّّ

َّ
بِيِّ صَل

َّ
ًْ الى هُ غَ

ْ
ُ غَى يَ اللَّّ  زَض ِ

َ
سَة بِي هُسٍَْ

َ
ًْ أ اىَ غَ

َ
ُ  ق صَىَ اللَّّ

ْ
ه
َ
مَا أ

اءا 
َ
هُ شِف

َ
صَىَ ل

ْ
ه
َ
 أ

َّ
 دَاءا إِلَ

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali 

menurunkan (pula) obatnya”. (HR. al-Bukhari)  

 

سٍِوٍ 
َ
ًِ ش  بْ

َ
طَامَت

ُ
ًْ أ يْهِ غَ

َ
ُ غَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل

 زَطُىىَ اللَّّ
نَّ
َ
مَ أ

َّ
إِنَّ  وَطَل

َ
اوَوْا ف

َ
د
َ
اىَ: "ج

َ
ق

هَسَمُ"
ْ
حْرَ دَاءٍ وَاحِدٍ: ال

َ
هُ دَوَاءا ؾ

َ
ؼَ ل

َ
 وَط

َّ
ؼْ دَاءا إِلَ

َ
ظ ًَ مْ 

َ
 غَصَّ وَحَلَّ ل

َ  اللَّّ

Dari Usamah bin Syarik sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu 

Alaihi Wa Sallam. bersabda “Berobatlah, karena Allah tidak 

menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali 

satu penyakit yaitu pikun (tua)”. HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i 

dan Ibnu Majah) 
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ى  
َّ
ِ صَل

اىَ زَطُىىُ اللَّّ
َ
اىَ: ق

َ
زْدَاءِ ق

بِي الدَّ
َ
ًْ أ صَىَ  غَ

ْ
ه
َ
 أ
َ مَ: "إِنَّ اللَّّ

َّ
يْهِ وَطَل

َ
غَل

اوَوْا بِحَسَامٍ" 
َ
د
َ
 ج

َ
اوَوْا وَلَ

َ
د
َ
خ
َ
لِّ دَاءٍ دَوَاءا ف

ُ
وَاءَ وَحَػَلَ لِه اءَ وَالدَّ  الدَّ

Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit 

dan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah 

berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud) 

b. Hadis tentang perintah minum kencing unta untuk berobat: 

 
َ
ت
َ
ى وْ غُسٍَْ

َ
لٍ أ

ْ
ًْ غُه اضٌ مِ

َ
ه
ُ
دِمَ أ

َ
اىَ: ق

َ
ًِ مَالِوٍ ق عِ بْ

َ
و
َ
ًْ أ  غَ

َ
احْخ

َ
  ىَوْاف

َ
ت
َ
دًِى

َ ْ
 الْ

بَانِهَا
ْ
ل
َ
بْىَالِهَا وَأ

َ
ًْ أ سَبُىا مِ

ْ
ش ٌَ  

ْ
ن
َ
احٍ وَأ

َ
مَ بِلِق

َّ
يْهِ وَطَل

َ
ُ غَل ى اللَّّ

َّ
بِيُّ صَل

َّ
مَسَهُمْ الى

َ
أ
َ
 ف

 )زواه البخازي(

Dari Sahabat Anas bin Malik berkata: “Sekelompok orang ‘Ukl atau 

Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan 

udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam memerintahkan agar mereka mencari unta perah 

dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu unta tersebut”. 

(HR. al-Bukhari) 

c. Hadis tentang larangan membahayakan orang lain dan larangan 

membalas bahaya dengan bahaya: 
اىَ 

َ
اضٍ ق ًِ غَبَّ ًِ ابْ مَ  غَ

َّ
يْهِ وَطَل

َ
ُ غَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل

اىَ زَطُىىُ اللَّّ
َ
 طِسَازَ  :ق

َ
سَزَ وَلَ

َ
 ط

َ
 لَ

  )زواه أحمد ومالو وابً ماحه(
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: Tidak boleh membahayakan orang lain (secara 

sepihak) dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (yang 

merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah) 

3. Kaidah ushul fiqh dan kaidah fiqh, antara lain: 

مْسٌ 
َ
يْءِ أ

َّ
مْسُ بِالش 

َ ْ
 بِىَطَائِلِهِ الْ

Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk melaksanakan 

sarananya. 

.
ُ
ةِ الحُسْمَت ازَّ

يَاءِ الظَّ
ْ
ش
َ ْ
 وَفِي الْ

ُ
افِػَتِ اِلإبَاحَت

َّ
يَاءِ الى

ْ
ش
َ ْ
صْلُ فِي الْ

َ
 الْ

Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh 
(mubah), dan segala sesuatu yang membahayakan adalah haram. 

صَاىُ  ًُ سَزُ   الظَّ

Dharar (bahaya) harus dihilangkan. 

انِ 
َ
مْه ِ

ْ
دْزِ الإ

َ
ؼُ بِق

َ
دْف ًُ سَزُ   الظَّ

Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin. 

زِهَا
َ
د
َ
زُ بِق دَّ

َ
ق ًُ سُوْزَةِ 

بِيْحَ لِلظَّ
ُ
 مَا أ

Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar 

(kebutuhan)-nya. 
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حَاحَتِ 
ْ
بِيْحَ لِل

ُ
حْرِهِ أ

َ
مَ لِؿ سُوْزَةِ وَ مَاحُسِّ

بِيْحَ لِلظَّ
ُ
اجِهِ أ

َ
مَ لِر  مَاحُسِّ

Sesuatu yang diharamkan karena dzatnya maka dibolehkan karena 

adanya dlarurat, dan sesuatu yang diharamkan karena aspek di luar 

dzatnya (lighairihi) maka dibolehkan karena adanya hajat. 

Memperhatikan : 1. Pendapat Imam Al-‘Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa’id Al-

Ahkam yang menjelaskan kebolehan berobat dengan menggunakan 

barang najis jika tidak ditemukan yang suci: 

 
َ
  حَاش

َ
حَت

َ
نَّ مَصْل

َ
امَهَا ، لأ

َ
ا مَق اهِسا

َ
جِدْ ط ًَ مْ 

َ
ا ل

َ
جَاطَاثِ إِذ

َّ
اوِي بِالى

َ
د
َّ
ػَافِيَتِ الخ

ْ
 ال

جَاطَتِ 
َّ
ابِ الى

َ
حَتِ احْخِى

َ
ًْ مَصْل مَلُ مِ

ْ
ل
َ
مَتِ أ

َ
ل  وَالظَّ

Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan 

benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat 

kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat 

menjauhi benda najis.  

2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ juz 9 halaman 55 

yang menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis dengan 

syarat tertentu: 

اىَ 
َ
 ق

ْ
إِن

َ
امَهَا، ف

َ
ا مَق اهِسا

َ
جِدْ ط ًَ مْ 

َ
ا ل

َ
جَاطَتِ إِذ

َّ
اوِي بِالى

َ
د
َّ
 الخ

ُ
جُىْش ًَ مَا 

َّ
ا : وَإِه

َ
صْحَابُى

َ
أ

جْػَلْ  ًَ مْ 
َ
 ل
َ
: "إِنَّ الله

ُ
ث ًْ حْمِلُ حَدِ ًَ يْهِ 

َ
فٍ ، وَغَل

َ
 خِل

َ
 بِل

ُ
جَاطَاث

َّ
مَتِ الى هُ حُسِّ

َ
وَحَد

 
َ
مْ"، ف

ُ
يْن

َ
مَ غَل مْ فِيْمَا حُسِّ

ُ
اءَل

َ
جِدْ شِف ًَ مْ 

َ
ا ل

َ
ا إِذ يْعَ حَسَاما

َ
حْرِهِ، وَل

َ
 وُحُىْدِ ؾ

َ
د
ْ
هُىَ حَسَامٌ غِى

 
َ
ان

َ
ا م

َ
 إِذ

ُ
جُىْش ًَ مَا 

َّ
ا : وَإِه

َ
صْحَابُى

َ
اىَ أ

َ
حْرَهُ. ق

َ
اوِي ؾ

َ
د
َ
خ
ُ ْ
  الْ

َ
هُ لَ

َّ
ه
َ
 أ

ُ
ػْسَف ٌُ  ، بِّ ِ

ّ
ا بِالط

ا
غَازِف

بِ 
َ
لِوَ ط

َ
ـبَرَ بِر

ْ
خ
َ
وْ أ

َ
امَهُ، أ

َ
ا مَق

َ
حْرَ هَر

َ
ـىْمُ ؾ

ُ
ق  . يْبٌ مُظْلِمٌ ًَ

Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat: 
Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis dibolehkan 
apabila belum menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, 
apabila telah didapatkan – obat dengan benda yang suci – maka 
haram hukumnya berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud 
dari hadist “ Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian 
pada sesuatu yang diharamkan atas kalian “, maka berobat dengan 
benda najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak 
mengandung najis dan tidak haram apabila belum menemukan selain 
benda najis tersebut.  Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab 
Syafi’i) berpendapat: Dibolehkannya berobat dengan benda najis 
apabila para dokter (dan ahli dalam bidang terkait) menyatakan 
bahwa belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau obat – 
dengan benda najis itu – direkomendasikan oleh dokter muslim.      

3. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam kitab 

Mughni al-Muhtaj juz I halaman 79 yang menjelaskan kebolehan 

menggunakan benda najis atau yang diharamkan untuk obat ketika 

belum ada benda suci yang dapat menggantikannya: 

امَهُ.
َ
ىْمُ مَق

ُ
ق ًَ رِيْ 

َّ
اهِسِ ال

َّ
دِ الط

ْ
ق
َ
 ف

َ
د
ْ
جِعِ حَائِصٌ غِى

َّ
اوِي بِالى

َ
د
َّ
 وَالخ

Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda suci 

yang dapat menggantikannya”  
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4. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir juz 2 

halaman 115 yang menjelaskan definisi dharurat dan kebolehan 

mengonsumsi sesuatu yang haram, bahkan terkadang wajib, karena 

dharurat, sebagai berikut 

عِ 
ْ
ف
َّ
ى الى

َ
 غَل

ُ
ىْف

َ
خ
ْ
سُوزَةِ( ، وَهِيَ ال

جِبُ )لِلظَّ ًَ دْ 
َ
 ق

َ
ان

َ
 م

ْ
 فِيهِ، وَإِن

َ
ذِن

ُ
بَاحُ مَا أ

ُ ْ
 )وَ( الْ

ا 
ًّ
ى
َ
وْ ظ

َ
ا أ ما

ْ
كِ غِل

َ
هَل

ْ
ًْ ال  مِ

...Dan yang dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan 

terkadang wajib, karena kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi takut 

atas jiwa dari kebinasaan, dengan pengetahuan atau dugaan yang 

kuat. 

5. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9 halaman 

416 sebagai berikut: 

ظِ 
ْ
ى حِف

َ
 إل

ُ
حَاحَت

ْ
بَاحَتِ ال ِ

ْ
يْهَا،...  وَطَبَبُ الإ

َ
 اِلِطْطِسَازِ إل

َ
د
ْ
 غِى

ُ
مَاث حَسَّ

ُ ْ
بَاحُ الْ

ُ
صْلٌ: وَج

َ
ف

ًْ مَ  مَ مِ
َ
غْظ

َ
حَتِ أ

َ
صْل

َ ْ
ىْنِ هَرِهِ الْ

َ
كِ؛ لِن

َ
هَل

ْ
ًْ ال عِ غَ

ْ
ف
َّ
ابِ الى

َ
حَتِ احْخِى

َ
صْل

اثِ 
َ
بَث

ْ
خ
َ
ظْخ

ُ ْ
اوُىِ الْ

َ
ى
َ
ًْ ج تِ غَ

َ
يَاه جَاطَاثِ، وَالصِّ

َّ
 الى

Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan,... sebab 

kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa dari 

kebinasaan, karena kemaslahatan ini lebih besar dari kemaslahatan 

menjauhi hal yang najis dan melindungi dari memperoleh yang kotor. 

6. Pendapat Dr. Sa’d Ibn ‘Abdil ‘Aziz al-Syuwairakh dalam kitab Ahkam 

al-Handasah al-Waratsiyyah halaman 537:  

 اِ 
َّ
  فقَ ج

َ
  الباحثىن

ُ
 ػاصِ الْ

َ
  ىاشِ غلى حَ  سون

َ
 ه
ْ
 إلى خليتِ  وظاهيتٍ إ خليتٍ  ًْ مِ  الجحنِ  لِ ق

  مألىىِ  حيىانٍ 
َّ
  قازِ مالأبْ  حمِ الل

ْ
 لِ  ىامِ والْؾ

ْ
  ىِ حصىْ ل

َ
  ًْ مِ  ياثٍ مِّ غلى ل

ْ
 حنِ هرا الجِ  ساشِ إف

 ... ساضِ الْمْ  بػعِ  لجِ ػِ لِ  ا قازا غِ  هِ ػمالِ خِ طْ لَِ 

Para peneliti dari ulama kontemporer (yang membahas masalah 

rekayasa genetik) telah sepakat membolehkan transfer gen dari sel 

manusia ke sel hewan halal seperti sapi dan hewan ternak lainnya, 

sehingga menghasilkan untaian rantai gen untuk digunakan sebagai 

obat untuk menyembuhkan sejumlah penyakit…. 
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7. Pendapat Dr, Muhammad ‘Ali Qurahdaghi dalam Al-‘Ilaj al-Jiyn min 

Manzhur al-Fiqh al-Islami : 

  ًْ مِ 
َ
 : يّ ينِ الجِ  لجِ الػِ  ىابطِ ط

a.  
ْ
ًَ  أن   غلى الإوظانِ  نيٍ يْ حِ  غلجٍ  أيُّ  يَ جسِ لَ 

َّ
 بػْ  إلَ

َ
  د

َ
 الخأ
ُّ
 ظبتٍ ه بيِ هجاحِ  ًْ مِ  دِ ل

 . لبحرةٍ 

b.   
ْ
 ًنىْ  أن

َ
  ن

َ
 ذوِ  ًْ يني مِ الجِ  الػلجِ وبِ  بِ الخجازُ  بهرهِ  القائمىن

ْ
 لصِ ي الإخ

 والِِ 
ْ
 .رةِ بْ والخِ  سبتِ والخجْ  خصاصِ خ

c.   
َ
  أن جنىن

ُ
 خخبَ الْ

ُ
 الخاصَّ  راث

ُ
  والػلجِ  يىاثِ بالجِ  ت

َ
  ساقبتِ مُ  جحت

ْ
 سافِ وإش

  هاثِ الجِ  . أوِ  ولتِ الدَّ 
َ
 الْ

ُ
 بها، وذلو لِ  ىقِ ىث

ُ
 هره الِِ  طىزةِ خ

ْ
 الجيييتِ  بازاثِ خِ خ

 وآثازِ 
ُ
  سةِ دمِّ ها الْ

ْ
ًْ  لمْ  إن   الػلماءِ  بػعَ  ، حتى إنَّ جحت الْساقبتِ  جن

َ
 ًْ مِ  ًخافىن

ًْ  ألثرَ  هره الِخخبازاثِ    مجاىِ  م
َّ
 . زةِ الر

Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam terapi gen, antara 

lain: 

a. Bahwa terapi gen tidak dilakukan pada seseorang kecuali yakin 
akan probabilitas keberhasilannya. 

b. Bahwa mereka yang melakukan riset dan terapi gen harus jujur, 
memiliki kompetensi, dan berpengalaman. 

c. Bahwa laboratorium genetika dan pengobatan tersebut berada di 
bawah kendali dan pengawasan negara atau lembaga yang 
terpercaya. Hal ini karena kecanggihan riset genetik dan efek 
destruktifnya, jika tidak dipantau, dapat lebih berbahaya 
dibandingkan bahaya atom. 

8. Pendapat Dr. Ibtihal Muhammad Ramadhan dalam kitab Al-‘Ilaj al-

Jiyni li al-Khalaya al-Basyariyyah halaman 38: 

 
ْ
 نَّ إوظان إلى آخس؛ لرا لأ  ًْ مِ  ظىٍ غُ  ىقلِ بِ  هى أشبهُ  إلى آخسَ  إوظانٍ  ًْ مِ  الجحنِ  لُ وهق

 
َ
 ب الجازيَ  الخلف

َ
  حن

ُ
 الجحنِ  ي غلى هقلِ ًجسِ  ظاءِ الْغْ  هقلِ  في مظألتِ  قهاءِ الف

ْ
 ، إذ

 ... هُ بل هى أطاطُ  ىِ ظالػُ  ًَ مِ  صءٌ حُ  إههُ 

Mentransfer gen dari satu orang ke (orang) lain adalah seperti 

transplantasi organ dari satu orang ke orang lain. Oleh karena itu, 

perselisihan yang terjadi di kalangan para ahli fikih seputar masalah 

transplantasi organ adalah sama dengan perselisihan pendapat 

tentang transfer gen, karena gen adalah bagian dari organ, bahkan 

lebih mendasar…. 
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9. Pendapat Dr Abd al-Nashir Abu al-Bashal dalam tulisan Al-Handasah 

al-Waratsiyah min al-Manzhur al-Syar’i yang diambil dari Dr. Umar 

Sulayman al-Asyqar et.al. dalam kitab Dirasat Fiqhiyyah fi Qadhaya 

Thibbiyyah Mu’ashirah juz II halaman 704: 

 وصِ  لإهخاجِ  بُ جحازُ  وهىاكَ 
ُ
ِ  اثِ سمىهوالهُ  مً البروجيىاثِ  الػدًدِ  ىاغت

ّ
 قاحاثِ والل

 
ُ
 ظْ التي ح

ْ
 خخ
َ
  ادُّ ، وهره الْىَ ساضِ الْمْ  ًَ مِ  النثحرِ  في غلجِ  مُ د

ُ
 ظْ ح

َ
 بِ  خلصا خ

ُ
 هتٍ شابِ مُ  سقٍ ط

قتِ  ًْ  هخِ ىاغوظىلحن وصِ الإ خساجِ خِ اطْ  لطسٍ   غ
َ
ق الخ  حػدًلِ  خدامُ خِ لًا، واطْ طسٍ

  يىاثِ الجِ 
ْ
 شسغا حائصٌ  هره الحالَثِ  في مثلِ  تِ يَّ زاثِ الىِ  دطتِ أو الهى

َ
ًُ ؛ لِْ ِ حا 

ّ
 ًْ مِ  هُ قق

ًَ  مصالحَ   طافمً م فػهُ دْ وما 
َ
  ا ًدىُّ مَ  وحىدِ  ػدمِ ، ولِ د

ْ
ها خػمالِ ً اطْ مِ  ؼِ غلى الْى

 .، والله طبحاهه أغلم.شسغا

Terdapat banyak riset yang dilakukan untuk menghasilkan dan 

memproduksi berbagai jenis protein, hormon, dan vaksin yang 

digunakan untuk menanggulangi berbagai penyakit. Bahan-bahan ini 

diekstraksi dengan cara yang mirip dengan metode ekstraksi insulin 

dan produksinya pada tingkat sel, dan (oleh karenanya) penggunaan 

modifikasi gen atau rekayasa genetika dalam kasus seperti itu 

diperbolehkan secara syariah; hal ini demi memenuhi kemaslahatan 

dan menolak mafsadat, serta tidak terdapat hal apapun yang yang 

melarang penerapannya secara syariah. Dan Allah Yang Maha Suci 

yang lebih mengetahui. 

10. Keputusan Majma’ al-Fiqh al-Islami al-Dawly li Munazhzzhamah al-

Ta’awun al-Islami (International Islamic Fiqh Academy of 

Organisation of Islamic Cooperation): 

 بػْ 
َ
ِ  د

ّ
ِ  الفقهيتِ  الىدوةِ  صياثِ ه غلى جىْ لغِ اط

ّ
  يتِ بِّ الط

َ
 التي غق
َ
الفقه  ا مجمؼُ هَ د

 ي بِ ولِ الإطلمي الدَّ 
َّ
  نِ ػاوُ الخ

ُ
 مؼ الْ
َ
ِ  يت للػلىمِ الإطلم ظمتِ ى

ّ
 يت بالنىٍت حىىَ بِّ الط

ي )الْجحن(، وذلو في البشسِ  والجيىىمِ  الىزاثيتِ  والهىدطتِ  زاثتِ : الىِ مىطىعِ 

هـ، 1434زبيؼ الآخس  15-13حدة )الْملنت الػسبيت الظػىدًت( في الفترة  مدًىتِ 

  م، والتي حاءَ 2013فبراًس 25-23الْىافق 
ْ
 قادُ ػِ او

ْ
 ها جى

ا
 لْجمؼِ ا مجلعِ  قسازِ ا لِ فير

ًَ  غً الدوزةِ  ( الصادزُ 8/20) 193زقم:    الػشسٍ
ْ
 ػَ التي او

ْ
وهسان  بمدًىتِ  قدث

ت الدًمقساطيت الشػبيت( في الفترةِ ) مً  2مً شىاى إلى  26 الجمهىزٍت الجصائسٍ

ه وبػد اطخماغِ  م،2012طبخمبر  18-13هـ، الْىافق 1433ذي القػدة 

  للمىاقشاثِ 
ُ
  داولَثِ والْ

ْ
  التي دازث

َ
 :ما ًأحي زَ قسَّ  ها،حىل

: الجيىىم )الْجحن( البشسي 
ا
 :أولَ

  إنَّ 
َ
طتِ  مُ شسي وهى: )زطْ البَ  الجيىىمِ  قساءة  ءٌ للإوظان( حصْ  الهاملتِ  الجيىاثِ  خسٍ

 ًْ   م
َ
 ه، واطْ غلى هفظِ  ف الإوظانِ سُّ ػَ ح

ْ
  ىاهُ ـخن

ُ
إليها في قىله  ه والْشازُ الله في خلقِ  طُجن

   :حػالى
ْ

ا فِي الآ
َ
اجِى ًَ رِيهِمْ آ

ُ
ظِهِمْ طَج

ُ
هف

َ
اقِ وَفِي أ

َ
ًَ ، وهظائسُ (53:  فصلت ( ف . الآًاثِ  ها م

 ولِْ 
ْ
  ا ماهت

ُ
  الجيىىمِ  قساءة

ا
  وطيلت

َّ
 خماىِ أو احْ  زاثيتِ الىِ  الْمساضِ  ف غلى بػعِ ػسُّ للخ

 
ٌ
  الإصابت بها، فهي إطافت

َ
 يِّ ق

ٌ
ِ  يتِ حِّ الصِّ  إلى الػلىمِ  مت

ّ
 يت في مظْ بِّ والط

ْ
 قاًتِ ىِ ػاها لل

 ... هالحِ غِ  أوْ  مً الْمساضِ 
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Setelah menelaah rekomendasi Simposium Fikih Kedokteran yang 

diselenggarakan oleh Majma’ al-Fiqh al-Islami al-Dawly bekerjasama 

dengan al-Munazhzhamah al-Islamiyah li al-‘Ulum al-Thibbiyyah di 

Kuwait dengan topik  “Genetika, Rekayasa Genetika dan Genom 

Manusia” di Jeddah pada periode 13-15 Rabi` al-Akhir 1434 H, sesuai 

dengan tanggal 23-25 Februari 2013 M, sebagai pelaksanaan 

Keputusan Majma’ No. 193 (8/20) dari sidang ke 20 di Oran (Aljazair) 

dari tanggal 26 Syawwal s.d. 2 Dzul Qa'dah 1433 H atau bertepatan 

dengan tanggal 13- 18 September 2012. Setelah menyimak berbagai 

pembahasan dan pertimbangan, (maka) diputuskan sebagai berikut: 

Pertama: Genom Manusia: 

Menelaah genom manusia (pemetaan gen lengkap seseorang) adalah 

bagian dari pengenalan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan 

Sunnatullah dalam ciptaan-Nya. Ini sebagaimana firman-Nya: “(Kami 

akan perlihatkan kepada mereka ayat-ayat kami di cakrawala dan 

dalam jiwa mereka)” [QS Fushshilat: 53] dan ayat-ayat lainnya. 

Pembacaan genom merupakan sarana untuk mengidentifikasi 

sejumlah penyakit keturunan dan kemungkinan penularannya, serta 

kemajuan yang sangat berharga bagi ilmu kesehatan dan kedokteran 

dalam upaya mereka mencegah atau mengobati penyakit …. 

11. Fatwa MUI Nomor 01 Tahun 2010 tentang Penggunaan Mikroba dan 

Produk Mikrobial dalam Produk Pangan. 

12. Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan Pengobatan.  

13. Fatwa MUI Nomor 35 Tahun 2013 tentang Rekayasa Genetika dan 

Produknya. 

14. Fatwa MUI Nomor 51 Tahun 2020 tentang Penggunaan Stem Cell (Sel 

Punca) untuk Tujuan Pengobatan. 

15. Fatwa Munas MUI X Nomor 01 Tahun 2020 tentang Penggunaan 

Human Diploid Cell untuk Bahan Produksi Obat dan Vaksin. 

16. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang pada Rapat Pleno 

Komisi Fatwa pada tanggal 13 Januari 2021 yang bertepatan dengan 

tanggal 29 Jumadil Awwal 1442 H. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM PENGGUNAAN GEN SINTETIK MANUSIA 

SERTA REKOMBINAN DNA UNTUK PEMBUATAN OBAT DAN VAKSIN  

Pertama : Ketentuan Umum  

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Gen adalah bagian kromosom atau salah satu kesatuan kimia DNA 

(deoxyribonucleic acid; asam deoksiribonukleat) dalam kromosom, 

yaitu dalam lokus yang mengendalikan ciri genetis suatu makhluk 

hidup. Gen tersebut diwariskan oleh satu individu kepada 

keturunannya melalui suatu proses reproduksi. 
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2. Gen sintetik adalah gen yang dikonstruksi dan dirakit dengan 

sintetis kimiawi dari urutan DNA yang mewakili satu gen atau lebih. 

Sintesis gen tersebut menggunakan DNA synthesizer (mesin gen), 

atau perakitan oligonukleotida sehingga disintesis menjadi gen 

sintetis, bukan kloning.  

3. Rekombinan DNA adalah suatu bentuk DNA buatan yang dibuat 

dengan cara menggabungkan atau merekombinasi dua atau lebih 

untaian rantai DNA yang dalam keadaan normal tidak berpasangan 

atau terjadi bersama. Dengan demikian rekombinan DNA adalah 

DNA yang mengalami perubahan karena penyisipan suatu sekuens 

(untaian) rantai DNA, dengan cara enzimatik atau kimiawi, yang 

sebelumnya tidak terdapat dalam molekul DNA yang sudah ada. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

Membuat gen (gen sintetik) yang meniru susunan gen manusia dan 

rekombinan DNA untuk bahan obat dan vaksin hukumnya boleh 

(mubah), dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Bukan bersumber dari hewan yang haram dan/atau 

2. Bukan bersumber dari benda najis. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat diminta untuk 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

2. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan obat atau vaksin dan 

halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan keagamaan. 

3. Produsen obat dan vaksin wajib mengupayakan produksi obat dan 

vaksin yang halal dan mensertifikasikannya sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

4. Mengimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan 

senantiasa menggunakan obat yang suci dan halal. 
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Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata membutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 29 Jumadil Awwal 1442 H 

     13 Januari                2021 M 

 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 

        Ketua               Sekretaris  

 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A   MIFTAHUL HUDA, Lc.  

Mengetahui,  

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
 Ketua Umum       Sekretaris Jenderal 

 

 KH. MIFTACHUL AKHYAR               H. AMIRSYAH TAMBUNAN 

 


